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RINGKASAN

INTERAKSI SOSIAL DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT OLEH
BADAN RESTORASI GAMBUT DI MASYARAKAT DESA MANDALA
SARI KECAMATAN LALAN KABUPATEN MUSI BANYUASIN
SUMATERA SELATAN

Penelitian ini mengkaji tentang interaksi sosial yang terjadi dalam kegiatan
pemeberdayaan yang dilakukan oleh Badan Restorasi Gambut pada masyarakat Desa
Mandala Sari Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan antara
masyarakat desa dan fasilitator dari Badan Restorasi Gambut. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui interaksi sosial dan bentuk interaksi sosial yang terjadi pada
kegiatan pemberdayaan masyarakat oleh Badan Restorasi Gambut di Masyarakat
Desa Mandala Sari, dengan menggunakan konsep pemberdayaan masyarakat oleh
Chamber dan konsep interaksi sosial oleh Gillin dan Gillin. Hasil dari penelitian ini
berupa: Proses interaksi yang terjadi dan bentuk-bentuk interaksi yang ada dalam
kegiatan pemberdayaan oleh Badan Restorasi Gambut di Desa Mandala Sari berupa
Musyawarah, pelaksanaan kegiatan pemberdayaan, acara sosial masyarakat. Badan
Restorasi Gambut, serta perbedaan pendapat yang terjadi ketika pelaksanaan program
pemberdayaan.

Kata kunci : Interaksi Sosial, Pemberdayaan Masyarakat, Badan Restorasi
Gambut
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SUMMARY

SOCIAL INTERACTION IN COMMUNITY EMPOWERMENT BY
PEAT RESTORATION AGENCIES IN THE MANDALASARI
VILLAGE KECAMATAN LALAN KABUPATEN MUSI BANYUASIN
SOUTH SUMATERA

This research examines the social interactions that occur in the empowerment
activities undertaken by the peat restoration agency in mandalasari village
kecamatan lalan kabupaten muba between the village community and the facilitator
of the peat restoration agency. The purpose of this research is to find out the
interactions and forms of social interactions that occur in community empowerment
activities by peat restoration agency in mandalasari village communities by using the
concept of community empowerment by Chambers and the concept of social
interaction by Gillin and Gillin. The results of this research are the interaction
process that took place and the forms of interaction that exist in empowerment
activities by peat restoration agencies in mandalasari villages in the form of
deliberation, implementation of empowerment activities, community social events.
Peat restoration agencies, as well as differences in opinions that occur when
implementing empowerment programs.

keyword : Social interactions, Empowerment, Peat Restoration Agency
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Badan Restorasi Gambut (BRG) merupakan lembaga nonsturktural yang
dibentuk pada 6 januari 2016, sesuai dengan peraturan presiden Nomor 1 tahun 2016
tentang Badan Restorasi Gambut yang bertujuan untuk melaksanakan restorasi
gambut di tujuh provinsi, yaitu Papua, Riau, Jambi, Sumatera Selatan dan Kalimantan
Selatan. BRG dibentuk dengan tujuan merestorasi lahan gambut dengan tujuan
pemulihan ekosistem gambut dan mengembalikan sistem hidrologis gambut yang
rusak akibat kebakaran hutan dan lahan, dan mengembalikan sistem hidrologis
gambut yang rusak akibat kebakaran hutan dan lahan, Badan restorasi gambut yang
disingkat BRG sebagai fasilitator dan koordinator pelaksanaan restorasi gambut agar
berjalan secara sistematis, terarah, terpadu, dan menyeluruh.

Pada Udang-Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup restorasi adalah salah satu bentuk pemulihan fungsi
lingkungan Peraturan Mentri Lingkungan Hidup dan Kehutanan nomor
p.16/Menlhk/Setjen/Kum.1/2/2017 tentang pedoman teknis pemulihan gambut
menyatakan bahwa pemulihan fungsi ekosistem gambut merupakan aktivitas yang
dilakukan untuk mengembalikan sifat dan fungsi ekosistem gambut sesuai atau
mendekati sifat dan fungsi semula. Berdasarkan kedua ketentuan hukum diatas maka
restorasi gambut meliputi restorasi hidrologis, revegetasi serta kegiatan lain yang
bertujuan untuk memperbaiki taraf hidup masyarakat secara berkelanjutan. Hal yang
paling penting adalah desa/kelurahan dan masyarakat yang terlibat dalam kegiatan
untuk memulihkan ekosistem gambut, maka BRG merancang Program Desa Peduli
Gambut. Program desa peduli gambut merupkan salah satu bagian dari fungsi
penghimpunan dan pengakomodasian partisipasi dan dukungan masyarakat dalam

restorasi gambut Program ini sejalan dengan nawacita terutama dalam hal upaya
1
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membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa
dalam kerangka NKRI, meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat
Indonesia, mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakan sektor-sektor
strategis ekonomi domestik dan memperteguh kebhinekaan serta memperkuat
restorasi sosial.

Gambut merupakan material organik yang terbentuk secara alami dari sisa-sisa
tumbuhan yang terdekomposisi tidak sempurna dengan ketebalan 50 (lima puluh)
centimeter atau lebih dan terakumulasi pada rawa BRG yang salah satu tujuannya
untuk merestorasi ekositem gambut yang merupakan tatanan unsur gambut yang
merupakan satu kesatuan yang utuh menyeluruh yang saling mempengaruhi dalam
membentuk keseimbangan, stabilitas, dan produktivitasnya. Wilayah Indonesia
terdapat 651 kesatuan hidrologis gambut (KHG), dari jumlah itu 438 KHG berada di
tujuh provinsi yang menjadi prioritas restorasi gambut. Kesatuan hidrologis gambut
(KHG) adalah ekosistem gambut yang letaknya diantara 2 sungai, diantara 2 laut, dan
diantara laut dan rawa Secara indikatif, BRG menemukan total luas areal bergambut
dalam KHG pada tujuh provinsi prioritas restorasi adalah 12.932.489 hektar, BRG
menetapkan luas areal restorasi gambut di tujuh provinsi prioritas adalah 2.492.527
hektar. Areal yang menjadi prioritas restorasi ditetapkan pada empat klasifikasi.
Pertama adalah areal gambut yang terbakar pada tahun 2015. Yang kedua adalah
kubah gambut dimana telah terdapat pembukaan antara lain oleh kanal buatan. Ketiga
adalah kubah gambut yang masih utuh, dan terakhir adalah areal yang bukan kubah

gambut namun telah ada pembukaan lahan kanal buatan.
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Tabel 1.1
Luas areal restorasi gambut berdasarkan provinsi

Provinsi Kawasan Kawasan Kawasan Total luas
lindung (ha) budidaya budidaya areal restorasi
berizin (ha) tidak berizin (ha)
(ha)
Jambi 25.880 99.775 26.008 151.663
Sumatera selatan 61.247 477.864 76.797 615.908
Riau 43.811 707.386 63.535 814.732
Kalimantan barat 28.318 64.077 27.239 119.634
Kalimantan tengah 520.314 29.811 162.951 713.076
Kalimantan selatan - 27.609 11.153 38.762
Papua 5.068 4.422 29.262 38.752
Total luas 684.638 1.410.944 396.945 2.492 527

areal restorasi

Sumber: Badan Restorasi Gambut (BRG), 2016

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa di daerah Sumatera Selatan terdapat
sebanyak 61.247 hektar kawasan lindung, 477.864 hektar kawasan budidaya berizin,
76.797 hektar kawasan budidaya tidak berizin dan total luas areal restorasi lahan
gambut seluas 615.908 hektar. Desa Mandala Sari sebagian besar terdiri dari dataran
redah degan ketinggian rata-rata 10 meter diatas permukaan laut. Wilayah desa
berada diantara dua sungai yaitu sungai lalan dan sungai sembilang. Lahan gambut
tersebar di beberapa wilayah yang sebagian besar berada di area produksi (lahan
usaha) dan tersebar di wilayah pemukiman. Lahan gambut yang berada di wilayah
produksi memiliki kedalaman berkisar 1-3 meter sedangkan lahan gambut yang

terletak di wilayah pemukiman memiliki kedalaman berkisar 30-60 cm
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Tabel.2.

Luas areal restorasi gambut berdasarkan kabupaten di Sumatera Selatan

Fungsi Ekosistem

Gambut (ha)
No NamaKHG Kabupaten Indikatif Indikatif Luas Total (ha)
Fungsi Fungsi
Budidaya Lindung
KHG Sungai Burnai- -
1 Sungai Sibumbung Kab.OganKomeringllir 12.671 52.110 64.782
KHG Sungai Rumpit- Kab.MusiRawas 1.687 3.998 5.686
2 Sungai Rawas Kab.MusiRawasUtara 4.782 13.268 18.049
KHG Sungai Sembilang Kab.Banyuasin 5.913 25.748 31.662
3 -Sungai Lalan Kab.MusiBanyuasin 3.771 9.678 13.450
KHG Sungai
4 Sibumbung-Sungai Kab.OganKomeringllir 14.288 60.642 74.930
Talang Rimba
KHG Sungai Talang-
5 Sungai Ulak Kab.OganKomeringllir 1.900 4.975 6.875
Kedondong
KHG Sungai Ulak
6 Kedondong-Sungai Kab.OganKomeringllir 9.386 32,517 41.904
Lumpur
Grand Total 54.401 202.938 257.339

Sumber:Badan Restorasi Gambut (BRG),2017

Desa Mandala Sari terletak di Kabupaten Musi Banyuasin yang menjadi salah

satu kabupaten dengan luas areal restorasi seluas 13.450 ha dan di Desa Mandala sari

memiliki luas wilayah seluas 1205,89 ha. Jenis tanah yang terdapat di wilayah Desa

Mandala Sari dibagi menjadi tiga jenis, yaitu tanah mineral, tanah campuran (mineral

dan gambut), dan tanah gambut. Pada Desa Mandala Sari terdapat tanah bergambut

seluas 426.08 ha, tanah mineral seluas 308,82 ha, dan gambut seluas 471,00 ha.
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Restorasi gambut dilaksanakan dalam situasi dimana persoalan kerusakan
lahan gambut telah terlanjur kompleks (complexity) sekaligus memiliki unsur
ketidakpastian (uncertainty). Kompleksitas disebabkan karena banyak kepentingan
yang saling bertentangan, baik secara horizontal maupun vertikal. Pada kenyataannya
target restorasi gambut berada pada lokasi-lokasi yang telah terlanjur dikuasai atau
dikelola oleh berbagai pihak dengan kepentingan yang sebagian besar berlawanan
arah dengan tujuan restorasi gambut. Sementara masalah ketidakpastian disebabkan
oleh keterbatasan stok data dan informasi mengenai karakteristik ekosistem gambut,
jenis dan tingkat kerusakannya, serta masih lemahnya pengetahuan dan teknologi
pengelolaan restorasi gambut yang tepat. Situasi ini sangat berpengaruh terhadap
ketepatan rencana dan tindakan restorasi gambut. Di sisi lain, kelembagaan restorasi
gambut yang masih belum memadai menjadi kendala yang perlu diatasi.

Meskipun tersedia cukup informasi yang menyatakan kerusakan gambut,
tetapi tidak ada data yang cukup rinci dan akurat menjelaskan karakteristik gambut
dan tingkat kerusaknnya. Kelemahan data dan informasi karakteristik gambut
berakibat pada sulitnya melakukan penataan fungsi ekosistem gambut atau zonasi
(lindung dan budidaya) pada suatu KHG. Kementerian LHK telah menetapkan peta
KHG dan fungsi ekosistem gambut dengan skala 1: 250.000. Sebagai pedoman awal
yang bersifat indikatif maka peta tersebut sangat berguna. Langkah tindak lanjut yang
perlu dilakukan agar peta tersebut bersifat definitif dan dapat sebagai sebagai
basis perencanaan dan tindakan pengelolaan dan perlindungan ekosistem
gambut utamanya adalah inventarisasi karakteristik gambut di tingkat tapak, yang
dilanjutkan dengan penetapan fungsi KHG pada tingkat provinsi dan kabupaten
dengan skala peta yang lebih besar. Keputusan mengenai lokasi dan cara melakukan
restorasi gambut, selain ditentukan oleh fungsi ekosistem gambut juga tergantung
dari jenis dan tingkat kerusakannya.

Hingga saat ini ketersediaan data mengenai jenis dan tingkat kerusakan
lahan gambut yang diperlukan untuk merancang tindakan restorasi yang tepat dan

efektif belum cukup memadai. Kondisi kerusakan gambut di permukaan
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merupakan indikator kerusakan, sementara rancangan kegiatan restorasi memerlukan
informasi dan pengetahuan mengenai karakteristik gerakan air di dasar gambut atau
hidrodinamika lahan gambut. Pembangunan konstruksi pembahasan sebanyak
mungkin belum tentu efektif mengembalikan kondisi hidrologi lahan gambut jika
dilakukan tanpa pengetahuan mengenai pola gerakan air di bawah lahan gambut.
Sebaliknya, satu atau beberapa bangunan infrastruktur pembahasan mungkin akan
efektif memulihkan kondisi hidrologi gambut jika dilaksanakan atas dasar
pengetahuan yang memadai mengenai pola pergerakan air di dasar gambut.
Sayangnya, pengetahuan mengenai cara mengetahui karakteristik gerakan air di dasar
gambut belum berkembang di Indonesia. Kerusakan gambut di Indonesia melaju
begitu cepat lebih dari  kemajuan ilmu pengetahuan untuk  memahaminya.

Pada Desa Mandala Sari memiliki permasalahan lahan gambut seperti wilayah
lainnya yaitu tentang masyarakat desa yang masih menggunakan metode membuka
lahan dengan membakar yang menyebabkan kerusakan lahan dan dapat menyebabkan
kebakaran lahan, namun setelah masuknya Badan Restorasi Gambut di Desa Mandala
Sari dan tergabung dalam DPG (desa peduli gambut) masyarakat desa khususnya
petani telah mengurangi kegiatan membuka lahan dengan cara membakar dengan
cara menebas dan menggunakan alat berat, dan memanfaatkan lahan kosong menjadi
produktif. Isu-isu gambut yang dibawa dan dijelaskan ke Desa Mandala Sari
dimasukkan kedalam perencanaan desa untuk melindungi dan mengolah ekosistem
gambut agar tidak terjadi kebakaran lagi dan meningkatkan ekonomi masyarakat desa
yang berkelanjutan, dan setelah desa Mandala Sari tergabung dalam DPG serta
dibimbing oleh BRG, masyarakat desa dapat mengolah lahan gambut menjadi
produktif serta dapat melakukan restorasi terhadap lahan gambut yang telah rusak
secara terintegrasi dalam kebijakan perencanaan desa.

Dengan adanya kegiatan pemberdayaan yang difasilitasi oleh Badan Restorasi
Gambut pada masyarakat Desa Mandala Sari tentu menyebabkan kontak dan
komunikasi antara pihak fasilitator dan pihak masyarakat yang diberdayakan. Hal ini

merupakan awal mula atau syarat untuk terjadinya interaksi sosial pada kegitan
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pemberdayaan yang dilaksanakan. Menurut Gillin dan Gillin, interaksi sosial
merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan
antara orang-perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang
perorangan dengan kelompok manusia.

Interaksi sosial dapat dinyatakan sebagai interaksi sosial ketika adanya kontak
dan komunikasi, aktivitas yang dilakukan oleh individu maupun kelompok yang
melibatkan individu ataupun kelompok lain. Kontak sosial dan komunikasi
merupakan syarat untuk terjadinya interaksi sosial, contoh dari interaksi sosial yang
terbentuk dari kontak sosial dan komunikasi adalah; tegur sapa, berjabat tangan,
saling berbicara, atau bahkan ketika ada konflik yang melibatkan kontak fisik
maupun non-fisik. Interaksi sosial yang terjadi ketika dilaksanakannya program
pemberdayaan di Desa Mandala Sari merupakan hal yang akan terjadi karena adanya
fasilitator yang masuk ke desa dengan tujuan pemberdayaan dengan masyarakat desa
sebagai kelompok yang ingin diberdayakan, dalam penelitian ini peneliti ingin
mengetahui bagaimana interaksi sosial antara pihak Badan Restorasi Gambut sebagali
fasilitator dan masyarakat Desa Mandala Sari sebagai kelompok yang akan
diberdayakan.

Interaksi sosial tentu sangat dibutuhkan dalam proses pelaksanaan program
pemberdayaan yang di lakukan oleh fasilitator karena dengan adanyanya interaksi
antara masyarakat yang diberdayakan dengan fasilitator yang memeberikan
pendampingan harus terjalin hubungan yang baik dan komunikasi serta kontak sosial.
Hal ini dibutuhkan karena dengan adanya interaksi antara yang diberdayakan dan
yang memebrikan pendampingan dapat memahami dan bisa mempermudah untuk

mencapai tujuan dan hasil dari program pemberayaan yang dilaksanakan.
1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana interaksi sosial antara Badan Restorasi Gambut dan Masyarakat
Desa Mandala Sari Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera

Selatan?
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2. Apa saja bentuk interaksi sosial antara Bandan Restorasi Gambut dan
masyarakat desa dalam pemberdayaan masyarakat Desa Mandala Sari

Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini dibedakan menjadi 2 tujuan yaitu, tujuan umum

dan tujuan khusus;

1. Tujuan umum
Tujuan umum dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui
interaksi sosial yang terjadi antara Badan Restorasi Gambut selaku fasilitator
dan Masyarakat Desa Mandala Sari selaku kelompok yang dibina dengan
program pemberdayaan yang dilakukan oleh pihak Badan Restorasi Gambut
di Desa Mandala Sari Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera
Selatan.
2. Tujuan khusus
a) Untuk mengetahui interaksi sosial yang terjadi antara Badan Restorasi
Gambut dan masyarakat desa dalam pemberdayaan masyarakat Desa
Mandala Sari Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera
Selatan.
b) Untuk mengetahui bentuk interaksi sosial antara Badan Restorasi Gambut
dan masyarakat desa dalam pemberdayaan masyarakat pada desa Mandala
Sari Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan oleh

Badan Restorasi gambut.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
a) Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan Illmu

Sosiologi pada umumnya, khususnya mengenai interaksi sosial dan
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b)

kaitannya dengan peran Badan Restorasi Gambut dalam
memberdayakan masyarakat

Dapat bermanfaat juga selain sebagai informasi juga sebagai literatur
atau bahan informasi ilmiah yang digunakan untuk mengembangkan
teori yang sudah ada dalam bidang Ilmu Sosiologi, khususnya pada
ilmu sosiologi komunikasi, proses sosial dan pemberdayaan

masyarakat.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

Sebagai suatu sarana untuk menambah wawasan bagi para pembaca
mengenai hubungan peran dan tujuan Badan Restorasi Gambut dengan
interaksi sosial yang terjadi antara fasilitator dan masyarakat desa yang
dibina.

Untuk memberikan masukan informasi kepada pihak yang terkait
(pemerintah desa dan badan restorasi gambut) dan sebagai bahan
informasi dalam kaitannya dengan perkembangan yang menyangkut

masalah ini.
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